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Sistem pengelolaan dana zakat dan infag di BAZNAS Kabupaten Sampang serta
evaluasi akuntabilitasnya melalui digitalisasi menggunakan SIMBA. Hasil
menunjukkan sistem yang transparan, namun tantangan terkait akurasi data.
Implementasi SIMBA memberikan kontribusi positif, meningkatkan transparansi,
namun masih ada kendala terkait integrasi data dan keamanan informasi.
Kesimpulannya, digitalisasi dengan SIMBA meningkatkan akuntabilitas pengelolaan
dana zakat dan infag, dengan rekomendasi untuk memperkuat integrasi data dan
keamanan informasi.

Fokus Penelitian yaitu : 1) Bagaimana sistem pengelolaan dana zakat dan infaq
di BAZNAS Kabupaten Sampang ?. 2) Bagaimana akuntabilitas pengelolaan dana
Zakat dan Infaq berbasis digitalisasi SIMBA di BAZNAS Kabupaten Sampang ?.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengelolaan dana zakat dan infaq di
BAZNAS Kabupaten Sampang serta mengevaluasi akuntabilitas pengelolaan dana
zakat dan infaq yang telah diimplementasikan melalui digitalisasi menggunakan
SIMBA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Sistem pengelolaan dana zakat dan infaq
di BAZNAS Kabupaten Sampang telah efektif dengan adopsi teknologi digitalisasi
SIMBA, mengurangi kesalahan, biaya administrasi, dan menyediakan laporan
keuangan transparan. Namun, tantangan masih ada dalam kurangnya partisipasi
masyarakat dalam teknologi dan pemahaman akan zakat. Peran penting BAZNAS
dalam sosialisasi dan promosi teknologi digital diperlukan untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dan kualitas pengelolaan dana zakat dan infag. Dengan
demikian, peningkatan kesadaran masyarakat tentang manfaat teknologi dalam
pengelolaan dana zakat dan infaq diharapkan dapat memperkuat akuntabilitas dan
efisiensi dalam proses pengumpulan dan distribusi dana zakat dan infag supaya
menjadi bemanrfaat bagi yang membutuhkan.
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Zakat and infag fund management system at BAZNAS Sampang Regency and
evaluation of its accountability through digitalization using SIMBA. Results show a
transparent system, but challenges regarding data accuracy. The implementation of
SIMBA makes a positive contribution, increasing transparency, but there are still
obstacles related to data integration and information security. In conclusion,
digitalization with SIMBA increases accountability in the management of zakat and
infag funds, with recommendations for strengthening data integration and information
security.

The research focus is: 1) What is the system for managing zakat and infaq funds
at BAZNAS Sampang Regency? 2) What is the accountability for managing Zakat and
Infag funds based on digitalization of SIMBA at BAZNAS Sampang Regency? This
research aims to analyze the zakat and infag fund management system in BAZNAS
Sampang Regency and evaluate the accountability of zakat and infaq fund management
which has been implemented through digitalization using SIMBA. This research uses
a qualitative approach with a case study method. Data was collected through in-depth
interviews, observation and document analysis.

The research results show that: The zakat and infag fund management system
at BAZNAS Sampang Regency has been effective with the adoption of SIMBA
digitalization technology, reducing errors and administrative costs and providing
transparent financial reports. However, challenges still exist in the lack of community
participation in technology and understanding of zakat. BAZNAS' important role in
socializing and promoting digital technology is needed to increase community
participation and the quality of zakat and infaq fund management. Thus, increasing
public awareness about the benefits of technology in managing zakat and infag funds
Is expected to strengthen accountability and efficiency in the process of collecting and
distributing zakat and infaq funds so that they are beneficial for those in need.
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